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1.1 Latar Belakang

Menerjemahkan adalah kegiatan mentransfer bahasa sumber (BSu) ke dalam
bahasa sasaran (BSa) dengan tetap menghiraukan pesan yang terkandung agar
pembaca mudah memahaminya. Agar tujuan dari kegiatan menerjemahkan dapat
dicapai, maka penggunaan padanan harus dilakukan. Ketika padanan dari BSu
dengan BSa sudah sesuai maka terjemahan dapat dikatakan sebagai terjemahan yang
baik. Tidak memungkiri, ketidaksepadanan pun dapat terjadi ketika unsur-unsur
dalam BSu sulit ditemukan dalam BSa. Menurut Nida (dalam Guerra, 2012) ada lima
kendala yang biasa dijumpai oleh penerjemah yaitu, kendala ekologi, kendala bahasa,
kendala kebudayaan sosial, kendala religi, dan yang kelima adalah kendala
kebudayaan material. Kendala dalam kebudayaan disebutkan sebanyak tiga kali
menandakan sulitnya proses penerjemahannya. Nida (dalam Guerra, 2012)
menguatkkan pendapatnya dengan mengungkapkan “differences between cultures
may cause severe complications for the translator than do differences in language
structure” [Dibandingkan dengan struktur bahasa, perbedaan kebudayaan akan
menimbulkan masalah yang lebih sulit bagi penerjemah]. Baker (Sudana, dkk., 2014)
pun berpendapat bahwa ‘culture-spesific content’ adalah salah satu penyebabnya.
Pendapat dari Nida dan Baker semakin menegaskan bahwa perbedaan budaya
menjadi masalah yang cukup besar. Budaya sendiri berarti suatu ilmu sosial,
pengetahuan, kesenian yang diturunkan dan menjadi ciri khas suatu kelompok
masyarakat. Hubungan budaya dan bahasa telah disebutkan oleh Koentjaraningrat
(2005) yang memasukkan bahasa ke dalam tujuh unsur kebudayaan. Untuk
menerjemahkan teks yang mengandung budaya, ada dua metode yang dapat
digunakan yaitu domestikasi dan foreignisasi.

Penelitian yang berhubungan dengan terjemahan dan kebudayaan telah dilakukan
oleh Sudana, Suyasa, dan Marsakawati. Peneltian tersebut dituangkan dalam sebuah

jurnal dengan judul “Analisis Penerjemahan Istilah Budaya pada Novel Negeri 5
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Menara ke dalam Bahasa Inggris: Kajian Deskriptif Berorientasi novel “Negeri 5
Menara”. Penelitian ini menunjukkan hasil, yaitu adanya 75 istilah budaya yang
terdapat dalam novel dengan tujuh prosedur penerjemahan yang digunakan dalam
prosesnya. Sudah banyak karya sastra asing yang berhasil diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Salah satu di antaranya adalah komik yang berasal dari Perancis.
Komik merupakan salah satu karya sastra yang di dalamnya terdapat gambar-gambar
sebagai media visualisasi didampingi dengan kata-kata. Paduan gambar dan kata
menjadi keunikan dan daya tarik sendiri. Informasi yang ingin disampaikan oleh
komikus dirasa lebih mudah untuk sampai kepada para pembaca. Chaer (2012, p.4)
berpendapat “agar komunikasi dalam bahasa tulisan dapat mencapai sasarannya
dengan baik maka harus diupayakan menyusun struktur kalimat dan penggunaan
tanda-tanda baca sedemikian rupa, agar pembaca dapat menangkap bahasa tulisan itu
dengan baik dan benar”. Selain aspek gambar, jelasnya penyampaian bahasa lisan
yang terkandung dalam komik juga menjadi poin penting. Untuk memperjelas
perasaan tokoh, komikus menggambarkan ekspresi tokoh dengan baik dan disertai
oleh ucapannya. Perasaan yang diucapkan itu disebut sebagai interjeksi. Interjeksi
merupakan salah satu unit terkecil dengan fungsi yang penting. Interjeksi setiap
negara dan budaya tentunya berbeda. Untuk menerjemahkannya diperlukan padanan
yang baik agar tidak merusak perasaan tokoh dan atau keseluruhan jalan cerita.
Penelitian tentang interjeksi pernah dilakukan oleh Wulandari dalam skripsinya
pada tahun 2013 dengan judul “Analisis Konstraktif Interjeksi Bahasa Perancis dan
Bahasa Indonesia pada Bande Dessinée L’Agent 212-Agent Trouble Karya Raoul
Cauvin dan Daniel Kox”. Wulandari melakukan penelitian terhadap perbedaan bentuk
dan makna interjeksi yang terdapat dalam komik L ’4Agent 212 dalam bahasa Perancis
dengan terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Hal yang menjadi pusat penelitiannya
adalah padanan terjemahan interjeksi serta makna interjeksinya. Hasil penelitiannya
berupa (1) interjeksi dalam bahasa Perancis berupa onomatope memiliki 3 tipe
interjeksi bahasa Indonesia yaitu onomatope-verba, onomatope-onomatope,
onomatope-padanan zero, (2) interjeksi bahasa Perancis berbentuk nomina memiliki

dua bentuk interjeksi bahasa Indonesia, yaitu nomina-verba, dan nomina-nomina, (3)
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interjeksi adjektiva hanya memiliki satu bentuk interjeksi bahasa Indonesia yaitu tipe
adjektiva-adjektiva (4) interjeksi bahasa Perancis berupa adverbia memiliki dua
bentuk dalam bahasa Indonesia, yaitu tipe adverbia-adverbia, dan adverbial-
onomatope (5) interjeksi bahasa Perancis berupa verba memiliki tiga bentuk dalam
bahasa Indonesia, yaitu verba-onomatope, verba-padanan zero, dan verba-verba (6)
interjeksi bahasa Perancis berupa kalimat mempunyai dua bentuk interjeksi bahasa
Indonesia. Serta padanan makna berupa interjeksi yang mengungkapkan kekecewaan,
ajakan, kesedihan, keterkejutan, kekesalan, dan harapan.

Selain Wulandari, Maharani (2007) juga menjadikan komik sebagai objek
penelitiannya. Maharani melakukan penelitian tentang tindak tutur dalam komik
Astérix seri ke 20. Hasil dari penelitian tersebut adanya tiga tindak tutur dalam komik
tersebut, yaitu tindak tutur perlokusi, lokusi, dan ilokusi. Dalam hal ini ilokusi
merupakan tindak tutur yang paling sering muncul. Selain tindak tutur, ditemukan
juga sepuluh pola pasangan berdampingan di dalamnya dengan pola perintah-
jawaban, perintah-bantahan, dan permintaan informasi-pemberian merupakan pola
yang paling sering muncul.

Melanjutkan penelitian Maharani, penelitian ini akan berfokus pada interjeksi
pada komik Astérix. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
membahas tentang interjeksi, penelitian ini akan membahas interjeksi yang
mengandung unsur kebudayaan. Bentuk dan fungsi interjeksi, serta prosedur
penerjemahan pada objek penelitian akan dianalisis menggunakan teori yang
mendukung. Pada komik karya René dan Albert ini ditemukan banyak interjeksi
dengan unsur kebudayaan di dalamnya yang menarik dan layak untuk diteliti. Peneliti
memilih komik Astérix et chez les Helvétes beserta terjemahannya “Astérix di tengah
orang-orang Swiss” karena banyaknya interjeksi yang mengandung unsur
kebudayaan di dalamnya. Untuk memperbanyak perbandingan data, penelitian ini
menambah dua seri dari seluruh seri komik Astérix. Seri ke 2 dipilih dengan judul
Astérix en Corse beserta terjemahannya “Astérix di Corsica”, serta seri ke 20 dengan

judul Astérix et la serpe d’or beserta terjemahannya “Astérix dan sabit emas”.
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1) Apa saja bentuk interjeksi yang mengandung unsur kebudayan dalam komik
Astérix et la serpe d’or (Astérix dan Sabit Emas), Astérix chez les Helvetes
(Astérix di Tengah Orang-Orang Swiss), serta Astérix en Corse (Astérix di
Corsica)?

2) Fungsi apa yang digambarkan oleh interjeksi yang mengandung unsur
kebudayan dalam komik Astérix et la serpe d’or (Astérix dan Sabit Emas),
Astérix chez les Helvetes (Astérix di Tengah Orang-Orang Swiss), serta
Astérix en Corse (Astérix di Corsica)?

3) Prosedur penerjemahan apa yang digunakan untuk menerjemahkan interjeksi
yang mengandung unsur kebudayan dalam komik Astérix et la serpe d’or
(Astérix dan Sabit Emas), Astérix chez les Helvetes (Astérix di Tengah Orang-
Orang Swiss), serta Astérix en Corse (Astérix di Corsica)?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh infomasi tentang:

1) Bentuk-bentuk interjeksi yang mengandung unsur kebudayan dalam komik
Astérix et la serpe d’or (Astérix dan Sabit Emas), Astérix chez les Helvetes
(Astérix di Tengah Orang-Orang Swiss), serta Astérix en Corse (Astérix di
Corsica).

2) Fungsi-fungsi interjeksi yang mengandung unsur kebudayan dalam komik
Astérix et la serpe d’or (Astérix dan Sabit Emas), Astérix chez les Helvetes
(Astérix di Tengah Orang-Orang Swiss), serta Astérix en Corse (Astérix di
Corsica).

3) Prosedur penerjemahan yang dilakukan pada interjeksi yang mengandung
unsur kebudayaan dalam komik Astérix et la serpe d’or (Astérix dan Sabit
Emas), Astérix chez les Helvetes (Astérix di Tengah Orang-Orang Swiss),
serta Asterix en Corse (Astérix di Corsica).

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:
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1) Manfaat Teoretis

Dapat memberikan wawasan tentang ilmu penerjemahan khususnya interjeksi

dari komik berbahasa Perancis ke dalam bahasa Indonesia

2) Manfaat Praktis

(1) Dapat menjadi bahan diskusi pengenalan interjeksi bahasa Perancis dalam
pembelajaran di kelas.

(2) Dapat menjadi acuan untuk mahasiswa pendidikan bahasa Perancis
menggunakan interjeksi bahasa Perancis.

(3) Sebagai referensi bagi penelitian sejenis untuk meneliti secara lebih dalam
ilmu penerjemahan yang terdapat dalam komik berbahasa Perancis yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

1.5 Struktur Organisasi Skripsi

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Pada Bab | dijelaskan tentang latar belakang
penelitian ini dilakukan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta
struktur organisasi skripsi.

Pada Bab Il berisi teori-teori yang mendukung penelitian ini, pengertian
penerjemahan, prosedur penerjemahan, serta teori yang membahas tentang hubungan
penerjemahan dengan budaya. Pengertian interjeksi, bentuk dan fungsinya pun
dibahas dalam bab ini. Begitupula dengan objek penelitian yaitu komik Astérix.

Dalam Bab 11l yang diawali dengan pembahasan desain penelitian. Dilanjutkan
dengan subjek dan objek yang akan diteliti. Selanjutnya pengumpulan data yang
terdiri dari instrumen penelitian, metode dan teknik pengumpulan data, studi pustaka,
serta dokumentasi. Dilanjutkan dengan metode analisis data, dan terakhir pada Bab
I11 terdapat prosedur penelitian.

Temuan interjeksi yang terdapat dalam komik Astérix et la serpe d’or (Astérix
dan Sabit Emas), Astérix chez les Helvetes (Astérix di Tengah Orang-Orang Swiss),
serta Astérix en Corse (Astérix di Corsica) akan dibahas pada Bab IV. Pembahasan
dilakukan berdasarkan masalah yang telah dirumuskan pada Bab | yaitu bentuk

interjeksi, fungsi interjeksi, dan prosedur penerjemahan yang dilakukan.
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Terakhir, yaitu Bab V, berisi simpulan yang menjawab rumusan masalah, juga

implikasi dan rekomendasi.
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